Kumpulan Abstrak

PROSDING

SEMINAR NASIONAL
ENERGI TERBARUKAN DAN
PRODUKSI BERSH 2012

Bandan Lampang, 20 Juni 2012
ISBN 978-979-8510-49-6

Diselenggarakan oleh: Didukung oleh:
Jurusan Teknik Mesin
Fakultas Teknik A
Universitas Lampung Castrol ptpn 7 e
ﬁ;{;;’; " o h_d __ _
| ] i " a./ ‘w\,v?_] uuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuu ; E ni esm

ﬁ’m‘ | A B Nl e E————— Un[iﬁe:-siktaskgmpung

FWABLE ENERGY sy
CuEAN PRODUCTION 2013




SUSUNAN PANITIA

Penanggung Jawab  : Harmen Burhanuddin, ST, MT

Ketua : Dr. Eng. Shirley Savetlana, M.Met

Wakil Ketua . Ir. Herry Wardono, MSc

Sekretaris - A. Yudi Eka Risano, ST, MSc

Bendahara . Ir. Arinal Hamni, MT

Sie Pendanaan dan Sponsorship : Dr. Eng. Suryadiwansa Harun, MT

Ahmad Yahya Teguh Panuju, ST, MT
Drs. Sugiyanto, M.T.

Mei Hartanto

Agus Rantaujaya

Dwi Andri Wibowo

Sie Sekretariat dan Humas
:Dyan S, ST, MT
Jorfri B. Sinaga, ST, MT
Tarkono, S.T., M.T.
Yusi Adiansyah
Chikal Noviansyah

Sie Acara dan Moderator : Dr. Asnawi Lubis, MSc
Dr. Gusri Akhiyar
Dr. Yanuar Burhanuddin
Dr. M. Badaruddin
Lingga Aditya
Rabiah Suryaningsih

Seksi Perlengkapan : Zulhanif, ST, MT
Harnowo Supriadi, ST, MT
Agus Sugiri, ST, MT
Dadang Hidayat
Nanang Trimono
Tri Wibowo
M.Todaro
Galih Koritawa Purnomo
Dwi Novriadi
Agus Rantaujaya
Rahmat Ramadhan

Seksi Publikasi & Dokumentasi : Ahmad Suudi, ST, MT
Martinus, M.Sc.
Nafrizal, S.T., M.T.
Adi Nuryansyah

[koor]

[koor]

[koor]

[koor]

[koor]



Seksi Konsumsi

Rizal Ahmad Fadlil
Cecep Tarmansyah

: Novri Tanti, ST, MT

Anita Dewi
Anisa Rahman
Yayang Rusdiana
Bebi

[koor]



KATA PENGANTAR

Selamat datang di Seminar Nasional Energi Terbarukan dan Produksi Bersih (SENTER PROBE 2012).
Kami sangat senang sekali mendapatkan kehormatan sebagai tuan rumah dalam seminar ini. Seminar
ini bertujuan menyatukan para akademisi, peneliti, dan praktisi untuk saling bertukar informasi dan
membagi pengalaman-pengalaman, ide-ide, dan hasil penelitian mereka. Seminar ini diharapkan juga
dapat memberi masukan bagi berbagai pihak terutama dalam bidang energi terbarukan dan produksi
bersih. Dalam seminar ini juga diharapkan dapat menyemangati dan membangun kerjasama antara

pihak akademik, peneliti, dan industri.

Panitia telah menyeleksi 102 makalah untuk dipresentasikan dari seluruh wilayah Indonesia. Tiga orang
keynote speaker juga akan menyampaikan kuliah umum mengenai energi terbarukan dan produksi

bersih yang akan memberikan atmosfir akademik yang baik dalam seminar ini.

Kami yakin dengan dukungan dari semua pihak, seminar ini berpotensi sebagai forum utama dalam
kerjasama antara peneliti, akademisi, dan industri serta dapat memberikan masukan dalam masalah-
masalah krisis energi dan produksi bersih di Indonesia. Kami berharap Bapak-bapak dan Ibu-ibu akan
mengalami waktu yang menyenangkan selama berkunjung di Lampung ini. Kurang lebihnya jika ada
yang yang tidak berkenan atas penyelenggaraan kami, kami dari panita SENTER PROBE 2012

memohon maaf yang sebesar-besarnya.

Terima Kasih,

Salam Kami,

Dr.Eng. Shirley Savetlana, S.T., M.Met.
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Studi Aplikasi Bio-dryer untuk Meningkatkan Produktivitas, Kualitas dan
Pendapatan Petani Onggok

Indra Mamad Gandidi, M. Dyan Susila E.S., Rahmat Cahaya Putra
Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Lampung

J1. Sumantri Brojonegoro, No. 1, Gedong Meneng, Bandar Lampung (36145)
Email: indragandidi@yahoo.co.id

Abstract

Onggok is a residue from processing cassava into tapioca flour and it used for animal feed, mosquito
coil, and sauces. The best price of onggok is around Rp. 1800/kg for white color specifications, 12%
maximum moisture content and it is free from foreign material such as sand or gravel. In fact, most of
farmers using traditional drying and it does not produce onggok with low quality, low capacity, and long
time necessary. Drying capacity obtained in these conditions is 6-8 Tons / month.Most of onggok farmer in
Lampung province do not use a dryer to reduce moisture content of onggok from 60-70% to 10-12% due to
large operating costs and the dryers are expensive, so they turn to drying in the field. This onggok resulted
are only sold at a price Rp.650-/kg and impact to low welfare of onggok farmers.Bio-dryer is a combination
between rotary dryer and gasifier biomass with high dryer capacity and economic. Optimum performance of
bio-dryer are at: moisture content of onggok feed is 30-40%, gasification airflow 0.011 kg / s, biodryer
rotation 20 rpm, and drying mass are 10-12 kg in single process. The maximum reduction of moisture which
is about 20% and drying capacity gained from this condition is 480 kg /day or 12 Tons per month. Quality of
dry onggok produced under these conditions approached onggok best quality with the selling price reached

Rp.1400—Rp.1600/kg.

Keywords:cassava residue (onggok), drying quality, dry onggok price, bio-dryer

Onggok adalah residu atau ampas dari
pembuatan tepung tapioka singkong
(ManihotUtilissima). Satu ton singkong dapat

menghasilkan 250 kg tepung tapioka dan 114 kg
onggok. Berdasarkan data BPS, provinsi Lampung
memiliki  total produksi singkong sebanyak
6.394.906 pertahun, dengan total produksi onggok
sebanyak 729.019,3 ton/tahun [BPS,2008]. Provinsi
Lampung memiliki potensi yang sangat besar
sebagai penghasil onggok di Indonesia. Berdasarkan
data dari Dinas Pertanian Lampung Timur terdapat
sekitar 31 Perusahaan pengolahan tapioka dengan
total kapasitas produksi 56.928 ton/thn dan total
produksi onggok basah sebanyak 22.771 Ton/thn
[Direktorat kredit, BPR dan UMKM, 2004]. Onggok
biasanya diolah menjadi pakan ternak, bahan baku
pembuatan obat nyamuk bakar, pembuatan saus, dan
campuran kerupuk [Supratman, 2009]. Untuk dapat
dijual ke industri tersebut, onggok harus memiliki
kriteria baik yaitu bewarna putih bersih dengan
kadar air 8% - 10%. Harga beli onggok dengan
kriteria tersebut mencapai Rp.1.800,-/kg. Onggok
juga diekspor ke Negara Jepang, Korea dan Negara
lainya.[Tarmudji, 2004 dan Usaha Rakyat, 2011].
Hasil dari survey ke lapangan ditemukan, usaha
pengeringan  onggok banyak ditemukan di
Kabupaten Tulang Bawang dan dijalankan oleh para
petani kecil dan UKM. Para petani mendapatkan
onggok tersebut secara cuma-cuma ataupun
membelinya dengan harga Rp.100 - 300,-/kg dalam

kondisi basah (kadar air 60% - 70%) dari industri
pembua-tan tapioka. Onggok yang diturunkan kadar
airnya atau dikeringkan, dijual para petani kepada
pengumpul dengan harga Rp.650,-/kg hingga
Rp.750,-/kg dengan kadar air masih antara 15% -
18% dan selanjutnya pengumpul menjualnya dengan
harga Rp. 900 - 1000/kg dengan kadar air 12% -
14%.

Petani atau UKM mampu mengeringkan onggok
denganteknikpenjemuranyang didapat dari industri
rata-rata 1,5 — 2 ton/minggu dengan mendapatkan
keuntungan bersih sekitar Rp.100 - 150/ kg setelah
dikeluarkan ongkos pekerja dan sewa lahan. Jadi,
total pendapatan petani per bulan sekitar Rp.600.000
—Rp.800.000.

Problema yang dihadapi petani onggok dapat
diselesaikan dengan cara penggunaan teknologi
pengering untuk menurunkan kadar air onggok
sehingga harga jual onggok bisa ditingkatkan
sebesar Rp 800 - 900/kg atau sekitar 44.5% - 50%
dan pendapatan petani onggok meningkat sekitar Rp.
1.425.000 - 1.725.000/minggu. Ada banyak
teknologi pengering yang dapat digunakan seperti
solar bed dryer, tunnel dryer, rotary dryer, dan lain-
lain [Headly, 1997 dan Soteris, 2004].

Penggunaan solar bed dryer akan menghasilkan
onggok yang bersih, bebas dari pasir dan bewarna
putih. Akan tetapi, penggunaan solar bed dryer tidak
bisa menghasilkan kapasitas pengeringan yang besar
dan sangat bergantung pada matahari. Jika cuaca
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tidak bersahabat, proses pengeringan dengan solar
bed dryer tidak bisa dilakukan. Penggunaan tunnel
dryer dan rotary dryer dapat menghasilkan kapasitas
onggok kering yang besar dan tidak bergantung pada
matahari. Dimana sumber panas yang digunakan
berasal dari hasil pembakaran gas atau batu bara.
Bagaimanapun, penggunaan teknologi tunnel dryer
dan rotary dryer membutuhkan ongkos yang tinggi
dalam beroperasi disebabkan penggunaan gas atau
batu bara untuk pemanasan. Hal ini tentu akan
memberikan efek terhadap harga jual onggok. Lebih
lanjut, penggunaan tunnel dryer dan rotary dryer
menyisakan produk onggok yang berbau asap dan
cenderung berubah warna setelah pengeringan.
Pengadaan teknologi ini juga sangat sulit dilakukan
karena mempunyai harga dan biaya perawatan yang
sangat tinggi.

Oleh karena itu, perlu dilakukan sebuah
terobosan teknologi untuk meningkatkan kapasitas
dan kualitas onggok kering agar dapat membantu
para petani onggok. Dalam kegiatan PKM ini akan
dilakukan pembuatan teknologi pengering onggok
melalui pene-rapan teknik gasifikasi biomassa dan
rotary dryer yang dimodifikasi (biodryer). Inter-
koneksi antara gasifier biomassa — rotary dryer
modifikasi akan didapat teknologi penge-ringan
yang relatif murah dan diprediksi dapat
menghasilkan kualitas onggok yang bersih, putih,
dan kadar air yang rendah dengan kapasitas produksi

yang tinggi.

TinjauanPusataka

Jumlah onggok yang dihasilkan dari proses
pembuatan tapioka berkisar 5-10% dari bobot bahan
bakunya dengan kadar air 50% - 60%. Onggok
(ampas) tersebut termasuk limbah organik yang
masih banyak mengandung karbohidrat, protein dan
gula. Selain itu juga masih mengandung senyawa-
senyawa gula seperti sukrosa, glukosa, fruktosa,
dekstran, galaktosa dan asam nitrat. Sehingga
Onggok masih dapat dimanfaatkan sebagai bahan
baku campuran kerupuk, saus, dan bahan alternatif
fermentasi asam sitrat. Daerah penghasil onggok
terbesar salah satunya adalah provinsi Lampung
[5.6].

Gambar 1. Onggok singkong basah dan yang
dikeringkan

Sebelum onggok dijadikan komoditi untuk
dikomersilkan, onggok terlebih dahulu dikeringkan

yang ditujukan untuk mengeluarkan kadar air
(moisture) dari dalam onggok. Sesuai dengan
kebutuhannya, pengeringan ada yang menggunakan
panas matahari, atau menggunakan panas buatan
dari heater. Untuk menghitung kadar air setelah
pengeringan dapat digunakan persamaan berikut [7]:

_ WM 100%
wm + wd

Kadar Air =
1)

Dimana wm = massa air dan wd =

bahan yang dikeringkan

massa

2.2. Proses Pengeringan Onggok

Proses pengeringan onggok di Kabupaten
Tulang Bawang Provinsi Lampung sebagian besar
memakai pengeringan sinar matahari. Metode
seperti ini memang cukup praktis, akan tetapi
kepraktisan tersebut tidak sebanding dengan hasil
yang didapat. Dalam prosesnya para petani memakai
media pengeringan untuk menampung onggok basah
tersebut. Beberapa media tersebut antara lain [8]:

Media Tampah. Media ini digunakan oleh petani
yang memperoleh onggok basahnya dari pabrik
tapioka yang bahan bakunya berupa singkong yang
telah dikupas. Onggok kering yang dihasilkan dari
jemuran dengan media tampah, biasanya berkualitas
super. Kelemahan penggunaan media ini adalah
tidak dapat mengeringan dalam jumlah yang besar
dikarenakan ukuran tampah yang kecil. Mengingat
kualitasnya dan lamanya proses pengeringan, maka
harga onggok kering jenis ini sangat tinggi. Untuk
daerah Lampung, onggok kering dengan kualitas ini
sangat langka, karena jarang petani yang memakai
media ini.

Media Terpal. Media ini biasa digunakan petani
untuk menjaga kebersihan dari mutu onggoknya.
Kualitas yang diperoleh cukup baik, mendekati
onggok kualitas super, dan relatif bersih dari
kotoran. Kelemahan penggunaan media ini adalah,
lama waktu penjemuran menjadi lebih panjang,
mengingat  pengeringan  mengandalkan  sinar

matahari. Selain itu juga, penggunaan terpal lebih
mahal.

Media Lantai Semen.
Untuk mengatasi
kelemahan penjemuran
terpal, petani biasanya
menggunakan media
semen  sebagai lantai
jemurnya. Keuntungan

menggunakan media ini adalah, mutu jemuran relatif
lebih bersih dan kering. Media semen juga menyerap
panas matahari, sehingga membantu proses
pengeringan. Kelemahannya, jika musim hujan,
semen tidak menyerap air, sehingga bila lantai
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semen tidak dibuat dengan kemiringan yang cukup,
maka air akan menggenang dan menyebabkan warna
onggok menjadi kehitaman.

Media Tanah. Dari seluruh media yang digunakan,
media tanah ini merupakan media dengan biaya
termurah. Di Lampung, rata-rata petani penjemur
menggunakan media ini. Keuntungannya, selain
biaya yang murah, media ini juga mampu menyerap
air dari onggok basah, dan memantulkan panas
matahari, sehingga lama penjemuran relatif lebih
cepat dibandingkan dengan  media  terpal.
Kelemahannya karena dijemur ditanah, biasanya
mutu onggok rendah karena bercampur tanah dan
bewarna keabu-abuan. Hal ini bisa diatasi bila petani
penjemur rajin membolak-balik je-murannya dan
mengayak onggok kering yang dihasilkan.

Bio-Dryer

Bio-dryer merupakan interkoneksi antara
gasifier dan rotary dryer. Alat ini dirancang dengan
teknik modifikasi rotary dryer untuk pengeringan
onggok agar dapat menghasilkan onggok dalam
kapasitas besar dan kualitas yang baik. Bio-dryer ini
menghindari penggunaan solar, batu bara, kayu
bakar seperti yang digunakan pada rotary dryer yang
dapat mengakibatkan mutu pengeringan berbau asap
karena berkontak langsung dan penggunaan bahan
bakar yang relative mahal.

Gasifier berfungsi menyediakan gas hasil
gasifikasi biomasa (syngas) yang kemudian
dimanfaatkan  sebagai bahan  bakar  untuk
pengeringan onggok dalam drum yang berputar.
Syngas mengalir ke dalam pipa yang merupakan
poros dari rotary dryer. Cara ini membuat proses
pengeringan tidak berkontak langsung dan hasil
pengeringan tanpa bau dapat diharapkan. Dengan
penggunaan syngas, Bio-dryer diyakini mempunyai
performan yang lebih baik dalam beroperasi, tidak
butuh biaya perawatan dan bahan bakar yang tinggi.

METODE

Proses Perancangan dan Pembuatan Biodryer

Perancangan biodryer meliputi perancangan
gasifier, rotary dryer, dan blade pengarah.
Perancangan pada gasifier secara umum bertujuan
untuk menentukan dimensi reaktor, agar kapasitas
panas yang dihasilkan optimal selama proses
pengeringan. Pertimbangan yang harus ditetapkan
dalam perancangan gasifier adalah pemilihan tipe
reaktor, luas penampang lintang reaktor, tinggi
reaktor, Jumlah aliran udara yang disediakan blower,
dan Insulasi yang digunakan pada reaktor [Azhari,
2008]. Untuk gasifikasi dengan bahan bakar sekam
padi, tipe reaktor yang digunakan adalah inverted
downdraft [Belonio, 2005].

Perancangan rotarydryer didekati dengan
menggunakan konsep heat exchanger yang
bertujuan untuk mendapatkan ukuran panjang dan
diameter rotarydryer yang optimal terhadap
kapasitas pengeringan dalam jumlah tertentu. Secara
umum persamaan yang dipakai untuk merancang
biodryer adalah sebagai berikut:

Perancangan luas permukaan perpindahan panas
dapat ditentukan dengan persamaan [Ozisik,1987]:

Qtor = UAAT yrp
@

Dimana,

ATy — AT;
AT yrp = (:ATO

"aT
(2)

Dan,

Qtotal = Qlaten + Qsensibel

Dimana:
Qutar = Penjumlahan panas laten dan sensibel
A = Luas permukaan kontak perpindahan
panas (m?)
D = Diameter pipa penyalur panas
(m)
L = Panjang pipa
(m)
U = Koefisien perpindahan panas total
(W/m?K)
U = Logarmithmic mean

temperaturedifference across dryer (°C)

Quaen = Kalor yang diperlukan untuk evaporasi
air = Qlaten = Mair . hrg

Qsensivel = Kalor yang diperlukan untuk menaikan

temperatur air = Qqgngiper = M-C.AT
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Gambar 1. Rancangan biodryer

Blade pengarah adalah peralatan untuk
menangani material yang memiliki sifat mampu alir.
Blade pengarah akan dipakai sebagai pendorong
material keluar rotary dryer. Blade pengarah
mempunyai susunan yang heliks dan berputar
didalam silinder. Material yang masuk akan
terdorong oleh blade sepanjang silinder sejauh
susunan blade.Blade pengarah juga dirancang sesuai
dengan karakteristik material yang dikeringkan yaitu
ong-gok basah.

Gambar 1. menunjukan hasil rancangan
dari biodryer, semua data yang didapat dalam
perancangan digunakan untuk membuat biodryer
sesuai dengan rancangan dan dila-kukan di
Laboratorium Produksi dan CNC Teknik Mesin
Universitas Lampung.

Proses Instalasi dan Kalibrasi

Pada proses ini, dilakukan interkoneksi antara
gasifier dengan rotary dryer yang kemudian
dilanjutkan dengan pemasangan alat ukur. Alat ukur
yang digunakan adalah termokopel, airflowmeter,
neraca ohauss digital, timbangan dan takometer.
Termokopel digunakan untuk mengukur temperatur
udara panas pada ruang dalam biodryer sedangkan
takometer digunakan untuk mengukur rpm dari
biodryer ketika berputar. Untuk mengkur laju aliran
masa udara, digunakan airflowmeter. Neraca ohauss
digital digunakan untuk mengukur berat awal dan
berat akhir onggok untuk menentukan kadar air yang
terkandung dalam onggok. Semua alat ukur
dilakukan kalibrasi untuk mendapatkan data yang
sera-gam.

Proses Pengambilan Data

Data utama dalam proses pengeringan ini adalah
jumlah kadar air (moisture) onggok yang dapat
diturunkan dalam proses pengeringan dengan
biodryer. Jumlah penu-runan kadar air ini sangat
bergantung pada putaran biodryer, laju suplai udara
pada gasi-fier, massa onggok umpan, dan bahan
bakar biomassa. Oleh karena itu setiap pengambilan
data, ketiga variabel yang berpengaruh tersebut
(kecuali bahan bakar biomassa) dilakukan variasi
dalam pengambilan data. Ketiga variabel tersebut
divariasikan  sebanyak lima level, untuk
mendapatkan titik kerja optimal pengeringan pada
biodryer.

Tabel 1. Variabel dan level-levelnya

Analisa Data

Data-data yang didapat pada pengujian ditabulasi
ke dalam tabel menggunakan program Microsoft
Excel® dan kemudian data-data  tersebut
dimunculkan  dalam  bentuk  grafik  untuk
memudahkan dalam pembacaan dan analisa data.

Variabel Satu

an ell el2 el3 el4

Lev Lev Lev Lev

Lev
el 5

Laju suplai kg/s 0.00 0,01 0,01 0,01
udara 7 1 6 9
Massa umpan kg 3 5 8 10
Putaran rom 10 15 20 25
biodryer

0,02

12
30

Analisa data dilakukan terhadap efek putaran
biodryer, laju suplai udara pada gasifier, dan volume
onggok terhadap laju pengeringan onggok, kapasitas
produksi onggok, dan kualitas onggok yang
dilakukan. Khusus kualitas onggok, dilakukan
analisa fisik dan visual terhadap kadar air, warna,
dan bau onggok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Laju Suplai Udara Gasifikasi VS Kadar Air
Onggok

= Series2;
0,025:
54,75

——iondisi awal

S _ngle—rma%eriesl;
.= eriest, 0,020021
=&— Seriesl; 0,016017 645: 34 5

. 0,011011 316; o

=— Seriesl; 905- 25 95 Seriesl;

. ’ 0,019521

0,007508
117, 22,25 104; 29
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Kadar air akhir ; n(%)

—Airfigueate(ke/s)
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1788 Seriesl;
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Series];
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Gambar 2. Grafik airflowrate Vskadar air

Berdasarkan Gambar 2. terlihat bahwa semakin
besar laju suplai udara proses gasifikasi akan
meningkatkan laju penguapan uap air onggok ke
lingkungan. Sehingga onggok yang keluar dari
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biodryer lebih kering. Reduksi kadar air minimum
terdapat pada airflowrate 0,007 kg/s dan maksimum
pada airflowrate 0,02 kg/s. Hal ini disebabkan
karena semakin besar jumlah udara yang disuplai,
syngas terbentuk lebih cepat dan banyak, dan akan
meningkatkan laju perpindahan panas konveksi
antara udara panas dan onggok.

Berdasarkan Gambar 2b. terlihat bahwa reduksi
kadar air cenderung naik secara linear dari
airflowrate 0,007 hingga 0,019 kg/s, akan tetapi
terjadi peningkatan yang signifikan dari airflowrate
0,019 kg/s hingga 0,02 kg/s. Hal ini dikarenakan
pada airflowrate 0,02 kg/s kalor yang diberikan
untuk menaikan temperatur dan mengevaporasi
kandungan air didalam onggok sudah terlalu besar,
sehingga onggok menjadi kering dan mulai berubah
warna. Berdasarkan Gambar 2b. kondisi optimum
terdapat pada titik 0,011 kg/s dengan reduksi kadar
air 22,25 %. Kondisi ini dipilih dikarenakan onggok
hasil pengeringan tidak ada yang berubah warnanya.
Kemudian lama proses gasifikasi pada kondisi ini
relatif lebih lama, mengingat bahwa semakin tinggi
laju suplai udara, syngas yang terbentuk akan
semakin cepat dan semakin cepat habis juga.

Massa PengeringandanKualitasOnggok

Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa semakin
tinggi massa pengeringan reduksi kadar air pada
onggok semakin kecil, sehingga jumlah kadar air
yang tersisa didalam onggok semakin besar. Reduksi
kadar air onggok minimum terdapat pada massa
pengeringan 10 kg yaitu 17,9% dan maksimum
terdapat pada massa pengeringan 3 kg sebesar
23,15%.

b. Reduksi kadar air
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Gambar 3. Grafik massa umpan Vs kadar air

Peningkatan sisa kadar air pada onggok ini
terjadi dikarenakan, semakin besar massa yang
diumpankan dalam sekali pengumpanan, kebutuhan
kalor laten dan sensibel untuk menaikan temperatur
dan mengevaporasi kandungan air pada onggok
semakin besar. Peningkatan kebutuhan kalor laten
dan sensibel ini, tidak diimbangi dengan
peningkatan kalor yang dihasilkan dari pembakaran
syngas pada kondisi suplai udara optimum (0,011
kg/s) karena di setel konstan. Kondisi optimum
terdapat pada massa pengeringan 10 kg kemudian 12
kg, dikarenakan reduksi kadar air cukup besar
sekitar 20% dan kapasitas pengeringan dalam sekali
pengeringan lebih banyak.

Putaran BiodryerdanKadar Air Onggok

Berdasarkan Gambar 4 terlihat bahwa semakin
cepat putaran biodryer kandungan air yang menguap
ke lingkungan semakin sedikit, sehingga kadar air
yang tersisa pada onggok masih cukup tinggi. Kadar
air sisa terbanyak terjadi pada putaran 30 rpm dan
terkecil pada putaran 15 rpm dengan reduksi kadar
air sebesar 28,15 %.
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Gambar 4. Grafik putaran biodryer Vs kadar air

Peningkatan sisa kadar air ini disebabkan oleh,
resident time onggok untuk ber-kontak dengan udara
panas di dalam ruang biodryer semakin pendek.
Residenttime yang pendek tersebut disebabkan
semakin cepat putaran biodryer maka semakin cepat
juga onggok keluar dari biodryer. Hal ini terjadi
karena adanya dorongan dafa]blade pengarah di
dalam biodryer yang membuat onggok mengalir
keluar dari biodryer. Maka dari itu tidak cukup
waktu untuk mengevaporasi kandungan air pada
onggok sebanyak mungkin. Kondisi optimal dicapai
pada putaran biodryer sebesar 20 rpm dengan
mempertimbangkan bahwa: dibawah putaran 20 rpm
onggok cenderung berubah warna, lama proses
penge-ringan yang relatif cepat per 10 kg massa
pengeringan, dan kadar air yang dapat dibuang
cukup besar yaitu sekitar 20%.

Spesifikasi Biodryer

Berdasarkan hasil analisa sebelumnya didapatkan
suatu spesifikasi dari biodryer yang ditabulasikan
dalam Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Spesifikasi biodryer

Spesifikasimesin

Dimensi keseluruhan  2.5m x 0.5m x 1.7 m

(pxIxt)

Dimensi rotary Diameter = 0.32 m;

dryer Panjang =1.5m

Dimensi gasifier Diameter = 0.32 m;
Tinggi=1.2m

Sumber listrik AC 1 Phasa

Daya motor induksi 1 HP/0,75kW

Tabel 2. Spesifikasi biodryer (lanjutan)

Spesifikasimesin

Daya blower 100 W
Jumlah regulator 2 buah
Jenis bahan bakar Sekam padi

Tabel 3. Kondisi operasi optimum biodryer

Kondisi operasi optimum

Rpm 20 rpm
Kapasitas bahan bakar 5kg
Volume per umpan 10-12 kg
Kadar air umpan 30-40%
Lajusuplaiudaragasifikasi 0,011 kg/s
Reduksi kadar air 22,15%
kapasitas pengeringan 480 kg/hari
onggok

konsumsi bahan bakar 110 kg/hari

Analisis Visual

[b] [b]
Ket:
a. Onggokdikeringkandenganbiodryer
b. Onggokdikeringkandengandijemur

Gambar 5. Perbandingan dua onggok kering

Berdasarkan Gambar 5. terlihat jelas bahwa
onggok yang dikeringkan dengan cara yang dijemur
memiliki warna yang lebih kelabu dibandingkan
dengan yang dikeringkan dengan biodryer. Onggok
yang dikeringkan dengan dijemur terdapat pasir,
kerikil kecil, dan bekas tanah yang membuat onggok
jadi kotor. Onggok yang dikeringkan dengan
biodryer memiliki karakteristik warna keputih-
putihan dan jauh lebih bersih daripada yang
dikeringkan dengan cara dijemur ditanah lapang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Teknologi biodryer merupakan teknologi masa
depan untuk mengeringkan onggok singkong.
Biodryer dapat mengeringkan onggok singkong
sebanyak 12 ton hingga 14,4 ton onggok kering
perbulan, jauh lebih besar dibandingkan kapasitas
penjemuran yang dila-kukan petani yaitu 6 ton
hingga 8 ton perbulan. Kualitas onggok yang
dihasilkan dari biodryer mendekati karakteristik
kualitas unggul, sehingga pendapatan petani
perbulan dapat ditingkatkan secara signifikan dari
Rp. 900.000 — Rp. 1.200.000 perbulan menjadi Rp.
8,9 juta — Rp.13,6 juta perbulan.

Saran

Untuk didapatkan hasil yang lebih baik, onggok
umpan harus dilakukan  pre-drying  untuk
mengkondisikan kadar air umpan menjadi 30-40%.
Sehingga kadar air hasil penge-ringan menjadi
sekitar 10%. Maka dari itu diperlukan suatu alat
press untuk mempercepat dan memudahkan proses
pre-drying tersebut. Untuk hasil syngas yang lebih
bersih disarankan reaktor gasifier pada biodryer
dilengkapi siklon, agar debu dari proses gasifikasi
dapat terpisah dari syngas. Kemudian diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk pengeringan komoditas
pertanian lainnya seperti jagung, padi, dan kopi
menggunakan biodryer, agar diketahui karakteristik
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hasil  pengeringan  masing-masing  komoditas
pertanian tersebut.
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